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SUMMARY 

REZA DEMAILA MIRANDA, Evaluation of Pesticide Implementation by 

Horticultural Crop Farmers in Ogan Ilir District and Its Effects on Pests and 

Diseases (Supervised by SUPARMAN SHK) 

 

 Horticultural crops are vegetables, fruits, ornamental plants and 

biopharmaceuticals. Horticultural crops are also widely developed crops in the 

commodity market. One of the causes of declining horticultural crop production is 

due to pest and disease attacks. In carrying out pest and disease control, using 

pesticides is the main control that farmers often use. According to farmers, 

controlling using pesticides is an effective and efficient control. However, 

improper use of pesticides can have negative impacts on health and environment. 

So based on the description above, this study was conducted to evaluate the 

pesticide implementation by horticultural crop farmers in Ogan Ilir Regency and 

its effect on pests and diseases. This research was carried out from May to 

December 2023. This research was started with interviewing farmers of 

horticultural crops that use synthetic pesticides. The method used in this study is 

purposive sampling, for which the farmer samples were selected based on certain 

assessment criteria i.e. cultivating horticultural crop at least 300m2 and have no 

objection for their crops to be observed. The pesticide score obtained by 

horticultural crop farmers was 212.53 means that the obedience of horticultural 

farmers in Ogan Ilir in implementing pesticide correctly and safely is in moderate 

category. The implementation of pesticides by horticultural farmers in Ogan Ilir 

Regency has not yet properly followed the instruction and recommendation 
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RINGKASAN 

REZA DEMAILA MIRANDA, Evaluasi Implementasi Pestisida oleh Petani 

Tanaman Hortikultura di Kabupaten Ogan Ilir dan Pengaruhnya terhadap Hama 

dan Penyakit (Dibimbing oleh SUPARMAN SHK). 
    

 Tanaman hortikultura adalah tanaman sayuran, buah-buahan, tanaman hias 

dan biofarmaka. Tanaman hortikultura juga menjadi tanaman yang banyak 

dikembangkan dalam komoditas pasar. Salah satu penyebab menurunnya produksi 

tanaman hortikultura dikarenakan serangan hama dan penyakit. Dalam melakukan 

pengendalian hama dan penyakit pestisida menjadi pengendalian utama yang 

sering digunakan petani. Menurut petani pengendalian menggunakan pestisida 

adalah pengendalian yang efektif dan efisien. Namun penggunaan pestisida yang 

kurang tepat dapat menimbulkan dampak negatif bagi kesehatan dan lingkungan. 

Maka berdasarkan uraian diatas penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

evaluasi implementasi pestisida oleh petani tanaman hortikultura di Kabupaten 

Ogan Ilir dan pengaruhnya terhadap hama dan penyakit. Pelaksanaan penelitian 

ini dilakukan pada bulan Mei sampai dengan bulan Desember 2023. Penelitian ini 

dilakukan dengan mewawancarai petani tanaman hortikultura yang menggunakan 

pestisida sintetik. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Purposive 

sampling yaitu pengambilan sampel dengan menentukan syarat penilaian tertentu 

terhadap objeknya dengan minimal luas lahan 300m2. Hasil skor pestisida yang 

didapatkan oleh petani tanaman hortikultura sebesar 212,53 artinya 

pengimplementasian pestisida kedalam kategori sedang. Pengimplementasian 

pestisida pada petani hortikultura di Kabupaten Ogan Ilir  sebagian masih belum 

sesuai anjuran. 

 

Kata kunci: Pestisida, Evaluasi, Implementasi, Hama dan Penyakit, Petani 

Tanaman Hortikultura 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

 Pestisida merupakan salah satu produk yang sangat terkenal dikalangan 

petani dan erat kaitannya dengan tanaman hortikultura. Pestisida didefinisikan 

sebagai suatu senyawa yang digunakan dengan tujuan melindungi tanaman dari 

segala sesuatu yang mampu menyebabkan kerusakan pada tanaman (Herasmus, 

2022). Pengendalian menggunakan pestisida dilakukan petani bertujuan untuk 

memperkecil kegagalan dalam produksi pertanian. Para petani tertarik 

menggunakan pestisida terutama pestisida sintetis, karena cara kerja yang mudah 

dan efek yang instan dengan harapan dapat meningkatkan hasil secara signifikan 

(Aditiawati et al., 2015). Dampak penggunaan pestisida sintetis bukan hanya pada 

objek sasaran, tetapi non-sasaran seperti musuh alami, predator, parasitoid dan 

petani juga menjadi salah satu yang paling beresiko terjangkit karena penggunaan 

yang kurang tepat (Ibrahim & Sillehu, 2022). Penggunaan pestisida para petani 

masih belum memenuhi standar karena kurangnya edukasi mengenai pengaruh 

penggunaan pestisida secara berlebihan (Yuantari et al.,  2015). Oleh karena itu, 

penting untuk mengevaluasi implementasi pestisida khususnya di kalangan petani 

yang menanam tanaman hortikultura. 

 Tanaman hortikultura merupakan tanaman yang mempunyai peluang 

unggul dan berdaya saing maju. Hasil pertanian hortikultura yang meliputi 

sayuran, buah-buahan, tanaman hias, dan tanaman obat (Tando, 2019). Kabupaten 

Ogan Ilir menjadi salah satu produsen tanaman hortikultura terutama tanaman 

sayuran. Tanaman sayuran yang paling banyak ditanam di Kabupaten Ogan Ilir 

yaitu meliputi cabai besar, kacang panjang, pare, terong, mentimun, tomat dan 

oyong. Namun, dalam proses menanam tanaman hortikultura, produktivitasnya 

dipengaruhi oleh berbagai faktor terkait yang berinteraksi, seperti gangguan dari 

hama dan penyakit tanaman (Evizal & Prasmatiwi, 2022). Serangan hama dan 

penyakit yang meningkat akan menjadi kekhawatiran para petani, sebab hal 

tersebut berkaitan dengan ekonomi penjualan di pasaran (Arsi et al., 2022). Hama 
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merupakan organisme yang dapat merusak bagian tanaman sehingga pertumbuhan 

tanaman menjadi terganggu dan biasanya kerusakan itu disebabkan oleh aktivitas 

makan dari organisme tersebut, sedangkan Penyakit adalah gangguan yang terjadi 

pada tanaman sehingga pertumbuhannya menjadi abnormal disebabkan karena 

adanya patogen (Hariyanto & Sa’diyah, 2018).  

 Beberapa hama penting pada tanaman hortikultura diantaranya lalat buah, 

oteng-oteng, ulat pemakan daun, koksi hama, walang sangit, kepik hijau, dan kutu 

daun (Hariyanto & Sa’diyah, 2018). Sedangkan penyakit yang dapat menyerang 

tanaman adalah busuk buah, bercak daun, layu fusarium, embun tepung (Powdery 

mildew), karat daun, virus mosaik, virus gemini, busuk hitam, busuk lunak dan 

kerdil (Aini & Marzuk, 2017). Beberapa penyakit juga dapat ditularkan oleh 

serangga atau vektor bagi tanaman (Meilin & Nasamsir, 2016). Mekanisme 

serangga vektor menyerang yaitu dengan menghisap tanaman sakit dan berpindah 

ke tanaman yang sehat sehingga terjadi penularan penyakit, jenis serangga yang 

menjadi vektor penyakit yaitu kutu daun, kutu kebul, kutu putih, thrips, tungau 

dan wereng hijau (Marianah, 2020). Penanganan hama dan penyakit yang kurang 

akurat dan bijaksana akan mengakibatkan kerugian baik kehilangan secara 

kuantitas dan kualitas pada hasil produk tanaman (Septariani et al., 2019).  

 

1.2.  Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah dalam penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Apakah cara penggunaan pestisida yang sering dilakukan petani tanaman 

hortikultura di Kabupaten Ogan Ilir sudah sesuai aturan yang berlaku? 

2. Apakah tingkat kepatuhan penggunaan pestisida berpengaruh terhadap hama, 

penyakit, dan musuh alami? 
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1.3.  Tujuan 

 Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk:  

1. Mengetahui apakah petani tanaman hortikultura di Kabupaten Ogan Ilir, 

Sumatera Selatan sudah mengimplementasi pestisida dengan baik sesuai 

peraturan yang berlaku. 

2. Mengetahui dampak kepatuhan penggunaan pestisida terhadap hama, 

penyakit, dan musuh alami di pertanaman hortikultura milik petani di 

Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan.  

 

1.4.  Hipotesis 

 Adapun hipotesis dari peneitian ini yaitu: 

1. Diduga umur petani berdampak terhadap skor implementasi yang 

menunjukkan keakuratan dan kepatuhan dalam implementasi penggunaan 

pestisida. 

2. Diduga ada keterkaitan hubungan positif antara skor implementasi 

penggunaan pestisida petani yang berbeda latar belakang umur dengan 

kondisi serangan hama dan penyakit di lapangan. 

 

1.5.  Manfaat 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan pengetahuan 

tentang penggunaan pestisida dalam pengendalian hama dan penyakit oleh petani 

pertanaman hortikultura di Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Data petani tanaman hortikultura di Kabupaten Ogan Ilir 

Petani Umur Pendidikan Tanaman Umur Tanaman 

Wasiati  58 SD Cabai merah 150 HST 

Yanto    50 SD Kacang panjang 65 HST 

Sugianto 57 SD Cabai merah 120 HST 

Poyo 71 SD Buncis 25 HST 

Hendri 32 SMA Buncis 43 HST 

Ahmad Diarjo 71 SD Kacang panjang 35 HST 

Yahya 78 SD Cabai merah 10 HST 

Sardi 81 SD Mentimun 45 HST 

Lasmini 59 SD Cabai merah 160 HST 

Sumiati 40 Tidak sekolah Kacang panjang 50 HST 

Karim 50 SMA Oyong 55 HST 

Amir 40 SMA Pare 20 HST 

Yeni 32 SMA Cabai merah 90 HST 

Hanan 58 SD Kacang panjang 45 HST 

Heri 42 SMP Pare 45 HST 

Siswo 67 SMA Terong gelatik 60 HST 

Pita 40 Tidak sekolah Mentimun 57 HST 

Yono 34 SMA Cabai merah 90 HST 

Suyitno 56 SMA Pare 43 HST 

Suhaimi 52 SMA Kacang panjang 52 HST 

Marni  38 SD Mentimun 45 HST 

Ahmad rizal 33 SMA Terong gelatik 64 HST 

Bendowor 29 SMP Pare 69 HST 

Rodiah 42 SD Terong gelatik 62 HST 

Saipul 26 SMA Mentimun 25 HST 

Sumardi 66 SD Mentimun 55 HST 

Wawan 42 SMA Mentimun 30 HST 

Nyoto 40 SD Mentimun 45 HST 

Kusnadi 40 SMA Kacang panjang 37 HST 

Hanapi 39 SMP Terong gelatik 60 HST 
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Lampiran 2. Intensitas serangan hama 

Lampiran 2a. Intensitas serangan hama ordo Coleoptera dan Diptera 

Petani 

Intensitas Serangan Hama (%)  

Altica 

oleracea 

Aulacophora 

similis 

Epilachna 

admirabilis 

Apomecyna 

sp. 

Aulacophora 

femoralis 

Liriomyza 

sp. 

Bactrocera 

sp. 

Wasiati  10.8 0 0 0 0 0 0 

Yanto    0 5.8 0 0 0 4.2 0 

Sugianto 0 0 0 0 0 0 0 

Poyo 0 25 22.5 0 0 0 0 

Hendri 0 0 0 0 0 0 9.2 

Ahmad Diarjo 0 0 0 0 0 0 5.8 

Yahya 0 0 0 0 0 0 0 

Sardi 0 13.3 0 6.7 0 10.8 0 

Lasmini 0 0 0 0 0 0 10.8 

Sumiati 0 0 0 0 0 0 0 

Karim 0 0 0 0 0 0 17.5 

Amir 0 12.5 0 0 0 0 0 

Yeni 0 0 0 0 0 0 0 

Hanan 0 10.8 0 0 0 10 0 

Heri 0 0 0 0 0 0 10 

Siswo 0 0 0 0 0 0 10.8 

Pita 0 21.7 0 0 0 0 11 

Yono 0 0 0 0 0 0 0 

Suyitno 0 14.2 0 0 0 0 0 

Suhaimi 0 0 0 0 0 0 20 

Marni  0 34.2 0 0 0 0 0 

Ahmad rizal 0 0 0 0 0 0 6.7 

Bendowor 0 0 0 0 0 0 10 

Rodiah 0 14.2 11.7 0 0 0 0 

Saipul 0 16.7 0 0 0 0 0 

Sumardi 0 0 0 0 15 0 0 

Wawan 0 6.7 0 0 0 0 0 

Kusnadi 0 6.7 0 0 0 0 0 

Nyoto 0 10 0 0 0 7.5 0 

Hanapi 0 0 0 0 0 0 0 

Rata-rata 0.36 6.39 1.14 0.22 0.50 1.08 3.73 

 

Lampiran 2b. Intensitas serangan hama ordo Hemiptera 

Petani 

Intensitas Serangan Hama (%) 

Riptortus 
linearis 

Leptocorisa 
acuta 

Aphis 
craccivora 

Empoasca 
fabae 

Bothrogonia 
ferruginea 

Gonocerus 
insidator 

Wasiati  0 0 0 0 0 0 

Yanto    0 0 0 0 0 0 

Sugianto 0 5 0 0 0 0 
Poyo 0 20 0 0 0 0 

Hendri 0 0 0 20.8 0 10.8 

Ahmad Diarjo 0 0 0 0 0 0 
Yahya 0 30 0 0 0 0 

Sardi 0 0 0 0 0 0 

Lasmini 0 0 0 0 0 0 
Sumiati 26.7 30 41.7 0 0 0 

Karim 0 0 0 0 0 0 

Amir 0 0 0 0 0 0 
Yeni 0 18.3 0 0 0 0 

Hanan 0 0 0 0 0 0 

Heri 0 0 0 0 0 0 
Siswo 5 0 0 14.2 0 0 

Pita 0 0 0 0 0 0 

Yono 0 13.3 0 0 0 0 
Suyitno 0 0 0 0 8.3 0 

Suhaimi 0 21.7 20 0 0 0 

Marni  0 0 0 0 0 0 
Ahmad rizal 0 0 0 19.2 0 0 

Bendowor 0 0 0 0 0 0 

Rodiah 0 0 0 15 0 0 
Saipul 0 0 0 0 0 0 

Sumardi 0 0 0 0 0 0 
Wawan 0 0 0 0 0 0 

Kusnadi 0 0 0 0 0 0 

Nyoto 0 0 0 0 0 0 
Hanapi 0 11.7 0 0 0 0 

Rata-rata 1.06 5.00 2.06 2.31 0.28 0.36 
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Lampiran 2c. Intensitas serangan hama ordo Hemiptera 

Petani 

Intensitas Serangan Hama (%) 

Narnia 

femorata 

Gonocerus 

acuteangulatus 

Leptoglossus 

gonagra 
Eysarcoris sp. 

Nezara 

viridula 

Wasiati  0 0 0 8.3 0 

Yanto    0 0 0 0 0 
Sugianto 0 0 0 0 0 

Poyo 0 0 0 0 0 

Hendri 0 0 0 0 0 
Ahmad Diarjo 0 0 0 0 6.7 

Yahya 0 0 0 0 0 

Sardi 0 0 13.3 0 0 
Lasmini 0 0 0 0 0 

Sumiati 0 0 0 0 0 
Karim 0 0 15.8 0 0 

Amir 0 0 0 0 0 

Yeni 0 0 0 0 0 
Hanan 0 0 0 0 0 

Heri 0 0 10 0 0 

Siswo 0 0 0 0 0 
Pita 0 0 20 0 0 

Yono 14.2 22.5 0 0 0 

Suyitno 0 0 0 0 0 
Suhaimi 0 0 0 0 20 

Marni  0 0 0 0 0 

Ahmad rizal 0 0 0 0 0 
Bendowor 0 0 6.7 0 0 

Rodiah 0 7.5 0 0 6.7 

Saipul 0 0 0 0 0 
Sumardi 0 0 0 0 0 

Wawan 0 0 0 0 5.8 

Kusnadi 0 0 0 0 0 
Nyoto 0 0 0 0 0 

Hanapi 0 0 0 0 0 

Rata-rata 0.47 1.00 2.19 0.28 1.31 

 

Lampiran 2d. Intensitas serangan hama ordo Lepidoptera dan Orthoptera 

Petani 

Intensitas Serangan Hama (%) 

Sphrageid

us similis 

Diaphani

a indica 

Spodoptera 

litura 

Chrysodeixi

s sp. 

Estigmene 

acrea 

Oedipoda 

sp. 

Oxya 

sp. 

Atractomorph

a crenulata 

Wasiati  0 0 0 0 0 0 0 11.7 

Yanto    0 0 3.3 0 0 0 0 0 

Sugianto 0 0 0 0 0 0 0 0 

Poyo 0 0 14 0 0 0 0 0 

Hendri 10 0 9.2 10 0 0 0 0 

Ahmad Diarjo 0 0 0 0 0 0 0 0 

Yahya 0 0 0 0 0 0 0 0 

Sardi 0 0 15.8 0 0 0 0 0 

Lasmini 0 0 0 0 0 0 0 0 

Sumiati 0 0 0 0 0 0 0 0 

Karim 0 14.2 0 0 0 0 0 0 

Amir 0 0 14.2 0 0 0 0 0 

Yeni 0 0 0 0 0 0 0 0 

Hanan 0 0 0 0 0 0 0 0 

Heri 0 0 0 0 0 0 0 0 

Siswo 0 0 0 0 0 0 0 0 

Pita 0 0 27.5 0 0 0 0 0 

Yono 0 0 0 0 0 11.7 0 0 

Suyitno 0 16.7 0 0 0 0 0 0 

Suhaimi 0 0 0 0 25.8 0 0 0 

Marni  0 32.5 0 0 0 0 0 0 

Ahmad rizal 0 0 0 0 0 0 3.3 0 

Bendowor 0 23.3 0 0 0 0 0 0 

Rodiah 0 0 0 0 0 0 0 0 

Saipul 0 0 0 0 0 0 0 0 

Sumardi 0 10.8 0 0 0 0 0 0 

Wawan 0 9.2 0 0 0 0 0 0 

Kusnadi 0 0 6.7 0 0 0 0 0 

Nyoto 0 0 0 0 0 0 0 0 

Hanapi 0 0 9 0 0 0 0 0 

Rata-rata 0.33 3.56 3.32 0.33 0.86 0.39 0.11 0.39 
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Lampiran 3. Persentase serangan hama pada tanaman hortikultura 

Lampiran 3a. Persentase serangan hama ordo Coleoptera dan Diptera 

Petani 

Persentase Serangan Hama (%)  

Altica 

oleracea 

Aulacophora 

similis 

Epilachna 

admirabilis 

Apomecyna 

sp. 

Aulacophora 

femoralis 

Liriomyza 

sp. 

Bactrocera 

sp. 

Wasiati  30 0 0 0 0 0 0 

Yanto    0 20 0 0 0 16.7 0 

Sugianto 0 0 0 0 0 0 0 

Poyo 0 43.3 30 0 0 0 0 

Hendri 0 0 0 0 0 0 26.7 

Ahmad Diarjo 0 0 0 0 0 0 20 

Yahya 0 0 0 0 0 0 0 

Sardi 0 40 0 20 0 43.3 0 

Lasmini 0 0 0 0 0 0 23.3 

Sumiati 0 0 0 0 0 0 0 

Karim 0 0 0 0 0 0 40 

Amir 0 33.3 0 0 0 0 0 

Yeni 0 0 0 0 0 0 0 

Hanan 0 26.7 0 0 0 30 0 

Heri 0 0 0 0 0 0 20 

Siswo 0 0 0 0 0 0 23.3 

Pita 0 43.3 0 0 0 0 36.7 

Yono 0 0 0 0 0 0 0 

Suyitno 33.3 0 0 0 0 0 0 

Suhaimi 0 0 0 0 0 0 40 

Marni  0 53.3 0 0 0 0 0 

Ahmad rizal 0 0 0 0 0 0 13.3 

Bendowor 0 0 0 0 0 0 23.3 

Rodiah 0 40 30 0 0 0 0 

Saipul 0 36.7 0 0 0 0 0 

Sumardi 0 0 0 0 33.3 0 0 

Wawan 0 20 0 0 0 0 0 

Kusnadi 0 20 0 0 0 0 0 

Nyoto 0 30 0 0 0 16.7 0 

Hanapi 0 0 0 0 0 0 0 

Rata-rata 2.11 13.55 2.00 0.67 1.11 3.56 8.89 

 

Lampiran 3b. Persentase serangan hama ordo Hemiptera 

Petani 

Persentase Serangan Hama (%) 

Riptortus 
linearis 

Leptocorisa 
acuta 

Aphis 
craccivora 

Empoasca 
fabae 

Bothrogonia 
ferruginea 

Gonocerus 
insidator 

Wasiati  0 0 0 0 0 0 

Yanto    0 0 0 0 0 0 

Sugianto 0 20 0 0 0 0 
Poyo 0 43.3 0 0 0 0 

Hendri 0 0 0 60 0 30 

Ahmad Diarjo 0 0 0 0 0 0 
Yahya 0 50 0 0 0 0 

Sardi 0 0 0 0 0 0 

Lasmini 0 0 0 0 0 0 
Sumiati 46.7 43.3 53.3 0 0 0 

Karim 0 0 0 0 0 0 

Amir 0 0 0 0 0 0 
Yeni 0 40 0 0 0 0 

Hanan 0 0 0 0 0 0 

Heri 0 0 0 0 0 0 
Siswo 20 0 0 20 0 0 

Pita 0 0 0 0 0 0 

Yono 0 20 0 0 0 0 
Suyitno 0 0 0 0 33.3 0 

Suhaimi 0 46.7 33.3 0 0 0 

Marni  0 0 0 0 0 0 
Ahmad rizal 0 0 0 43.3 0 0 

Bendowor 0 0 0 0 0 0 

Rodiah 0 0 0 33.3 0 0 
Saipul 0 0 0 0 0 0 

Sumardi 0 0 0 0 0 0 
Wawan 0 0 0 0 0 0 

Kusnadi 0 0 0 0 0 0 

Nyoto 0 0 0 0 0 0 
Hanapi 0 33.3 0 0 0 0 

Rata-rata 2.22 9.89 2.89 5.22 1.11 1.00 
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Lampiran 3c. Persentase serangan hama ordo Hemiptera 

Petani 

Persentase Serangan Hama (%) 

Narnia 

femorata 

Gonocerus 

acuteangulatus 

Leptoglossus 

gonagra 
Eysarcoris sp. 

Nezara 

viridula 

Wasiati  0 0 0 20 0 

Yanto    0 0 0 0 0 
Sugianto 0 0 0 0 0 

Poyo 0 0 0 0 0 

Hendri 0 0 0 0 0 
Ahmad Diarjo 0 0 0 0 13.3 

Yahya 0 0 0 0 0 

Sardi 0 0 36.7 0 0 
Lasmini 0 0 0 0 0 

Sumiati 0 0 0 0 0 
Karim 0 0 40 0 0 

Amir 0 0 0 0 0 

Yeni 0 0 0 0 0 
Hanan 0 0 0 0 0 

Heri 0 0 30 0 0 

Siswo 0 0 0 0 0 
Pita 0 0 53.3 0 0 

Yono 33.3 40 0 0 0 

Suyitno 0 0 0 0 0 
Suhaimi 0 0 0 0 40 

Marni  0 0 0 0 0 

Ahmad rizal 0 0 0 0 0 
Bendowor 0 0 16.7 0 0 

Rodiah 0 23.3 0 0 16.7 

Saipul 0 0 0 0 0 
Sumardi 0 0 0 0 0 

Wawan 0 0 0 0 20 

Kusnadi 0 0 0 0 0 
Nyoto 0 0 0 0 0 

Hanapi 0 0 0 0 0 

Rata-rata 1.11 2.11 5.89 0.67 3.00 

 

Lampiran 3d. Persentase serangan hama ordo Lepidoptera dan Orthoptera 

Petani 

Persentase Serangan Hama (%) 

Sphrageid

us similis 

Diaphania 

indica 

Spodoptera 

litura 

Chrysodeixis 

sp. 

Estigmene 

acrea 

Oedipoda 

sp. 

Oxya 

sp. 

Atractomorpha 

crenulata 

Wasiati  0 0 0 0 0 0 0 33.3 

Yanto    0 0 13.3 0 0 0 0 0 

Sugianto 0 0 0 0 0 0 0 0 

Poyo 0 0 46.7 0 0 0 0 0 

Hendri 20 0 20 23.3 0 0 0 0 

Ahmad Diarjo 0 0 0 0 0 0 0 0 

Yahya 0 0 0 0 0 0 0 0 

Sardi 0 0 36.7 0 0 0 0 0 

Lasmini 0 0 0 0 0 0 0 0 

Sumiati 0 0 0 0 0 0 0 0 

Karim 0 36.7 0 0 0 0 0 0 

Amir 0 0 33.3 0 0 0 0 0 

Yeni 0 0 0 0 0 0 0 0 

Hanan 0 0 0 0 0 0 0 0 

Heri 0 0 0 0 0 0 0 0 

Siswo 0 0 0 0 0 0 0 0 

Pita 0 0 40 0 0 0 0 0 

Yono 0 0 0 0 0 36.7 0 0 

Suyitno 0 30 0 0 0 0 0 0 

Suhaimi 0 0 0 0 25.8 0 0 0 

Marni  0 53.3 0 0 0 0 0 0 

Ahmad rizal 0 0 0 0 0 0 13.3 0 

Bendowor 0 30 0 0 0 0 0 0 

Rodiah 0 0 0 0 0 0 0 0 

Saipul 0 0 0 0 0 0 0 0 

Sumardi 0 30 0 0 0 0 0 0 

Wawan 0 23.3 0 0 0 0 0 0 

Kusnadi 0 0 16.7 0 0 0 0 0 

Nyoto 0 0 0 0 0 0 0 0 

Hanapi 0 0 30 0 0 0 0 0 

Rata-rata 0.67 6.78 7.89 0.78 0.86 1.22 0.44 1.11 
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Lampiran 4. Intensitas serangan penyakit pada tanaman hortikultura di Kabupaten 

Ogan Ilir 

Intensitas Serangan Penyakit(%) 

Petani 
Bercak 

daun 

Karat 

daun 

Busuk 

daun 
Layu  

Embun 

tepung 

Embun 

bulu 

Busuk 

buah 

Hawar 

daun 

bakteri 

Keriting 

daun  
Mosaik  

Virus 

kuning 

Daun 

kerdil  

Wasiati  9.2 0 0 0 0 0 0 0 14.2 0 0 0 

Yanto    8.3 2.5 0 0 0 0 0 0 0 4.2 0 0 

Sugianto 0 0 6.7 0 0 0 0 0 12.5 0 12.5 0 

Poyo 0 0 21.7 0 0 0 0 0 23.3 0 0 0 

Hendri 16.7 0 0 0 0 0 0 14.2 9.2 0 0 0 

Ahmad 

Diarjo 
10 0 0 0 0 0 0 0 0 8.3 0 0 

Yahya 25.8 0 0 0 0 0 0 0 44.2 0 0 0 

Sardi 0 0 0 13.3 18.3 16.7 0 0 0 14.2 0 0 

Lasmini 0 0 0 0 0 0 0 0 15.8 11.7 0 0 

Sumiati 31.7 32.5 0 0 0 0 14.2 0 0 35.8 0 0 

Karim 0 0 0 0 0 55 0 0 0 0 0 25 

Amir 11.7 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Yeni 0 0 0 0 0 0 0 0 20.8 0 0 0 

Hanan 17.5 9.2 0 0 0 0 0 0 0 11.7 0 0 

Heri 10.8 0 0 0 0 0 0 0 0 12.5 0 0 

Siswo 15.8 0 0 0 0 0 0 0 0 10.8 0 7.5 

Pita 0 0 0 0 30.8 0 0 0 0 25 0 0 

Yono 18.3 0 0 0 0 0 0 0 20 14.2 0 0 

Suyitno 16.7 0 0 0 0 0 0 0 0 15.8 0 0 

Suhaimi 28.3 0 0 0 0 0 0 0 0 23.3 0 0 

Marni  0 0 0 0 40 0 0 0 0 42.5 0 0 

Ahmad 

rizal 
15 0 0 0 0 0 0 0 0 8.3 0 0 

Bendowor 10.8 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Rodiah 11.7 0 0 0 0 0 0 0 0 13.3 10.8 0 

Saipul 0 0 0 0 0 0 0 0 0 19.2 0 0 

Sumardi 0 0 0 0 19.2 15.8 0 0 0 0 14.2 0 

Wawan 0 0 0 0 6.7 10 0 0 0 0 6.7 0 

kusnadi 10 0 0 0 0 0 0 0 0 10 0 0 

Nyoto 0 0 0 0 10.8 9.2 0 0 0 0 6.2 0 

Hanapi 15.8 0 0 0 0 0 0 0 0 14.2 0 0 

Rata-rata 9.47 1.47 0.95 0.44 4.19 3.56 0.47 0.47 5.33 9.83 1.68 1.08 
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Lampiran 5. Persentase serangan penyakit pada tanaman hortikultura di 

Kabupaten Ogan Ilir 

Persentase Serangan Penyakit(%) 

Petani 
Bercak 

daun 

Karat 

daun 

Busuk 

daun 
Layu  

Embun 

tepung 

Embun 

bulu 

Busuk 

buah 

Hawar 

daun 

bakteri 

Keriting 

daun  
Mosaik  

Virus 

kuning 

Daun 

kerdil  

Wasiati  20 0 0 0 0 0 0 0 23.3 0 0 0 

Yanto    26.7 10 0 0 0 0 0 0 0 13.3 0 0 

Sugianto 0 0 16.7 0 0 0 0 0 26.7 0 26.7 0 

Poyo 0 0 46.7 0 0 0 0 0 40 0 0 0 

Hendri 56.7 0 0 0 0 0 0 40 33.3 0 0 0 

Ahmad 

Diarjo 
30 0 0 0 0 0 0 0 0 26.7 0 0 

Yahya 46.7 0 0 0 0 0 0 0 60 0 0 0 

Sardi 0 0 0 26.7 40 46.7 0 0 0 43.3 0 0 

Lasmini 0 0 0 0 0 0 0 0 33.3 23.3 0 0 

Sumiati 53.3 50 0 0 0 0 40 0 0 53.3 0 0 

Karim 0 0 0 0 0 90 0 0 0 0 0 33.3 

Amir 0 0 0 0 0 0 0 26.7 0 0 0 0 

Yeni 0 0 0 0 0 0 0 0 46.7 0 0 0 

Hanan 33.3 20 0 0 0 0 0 0 0 30 0 0 

Heri 26.7 0 0 0 0 0 0 0 0 26.7 0 0 

Siswo 30 0 0 0 0 0 0 0 0 23.3 0 30 

Pita 0 0 0 0 50 0 0 0 0 43.3 0 0 

Yono 40 0 0 0 0 0 0 0 43.3 30 0 0 

Suyitno 36.7 0 0 0 0 0 0 0 0 36.7 0 0 

Suhaimi 50 0 0 0 0 0 0 0 0 40 0 0 

Marni  0 0 0 0 60 0 0 0 0 53.3 0 0 

Ahmad 

rizal 
30 0 0 0 0 0 0 0 0 20 0 0 

Bendowor 26.7 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Rodiah 30 0 0 0 0 0 0 0 0 26.7 30 0 

Saipul 0 0 0 0 0 0 0 0 0 40 0 0 

Sumardi 0 0 0 0 43.3 36.7 0 0 0 0 36.7 0 

Wawan 0 0 0 0 16.7 23.3 0 0 0 0 20 0 

kusnadi 23.3 0 0 0 0 0 0 0 0 20 0 0 

Nyoto 0 0 0 0 30 20 0 0 0 0 16.7 0 

Hanapi 36.7 0 0 0 0 0 0 0 0 33.3 0 0 

Rata-rata 19.89 2.67 2.11 0.89 8.00 7.22 1.33 2.22 10.22 19.44 4.34 2.11 
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Lampiran 6. Musuh Alami pada Tanaman Hortikultura 

Lampiran 6a. Musuh Alami pada Tanaman Hortikultura 

 

Total musuh alami(%) 

Petani 
Menochilus 

sexmaculatus 

Coelophora 

inaequalis 

Micraspis 

discolor 

Coccinellidae 

mrlanopgthalmus 

Adalia 

decempunctata 

Coelophora 

bissellata   

Harmonia 

sp. 

Coccinella 

transversalis 

Wasiati  8 9 10 0 0 0 0 0 

Yanto    8 0 10 0 0 0 0 0 

Sugianto 0 0 0 0 0 0 0 0 

Poyo 0 0 0 0 0 0 0 0 

Hendri 0 0 0 0 0 0 0 0 

Ahmad 
Diarjo 

0 0 0 0 0 0 0 0 

Yahya 0 0 0 0 0 0 0 0 

Sardi 0 0 0 0 0 0 0 0 

Lasmini 0 0 0 12 11 0 0 0 

Sumiati 0 0 0 0 0 10 8 0 

Karim 0 0 0 0 0 0 0 0 

Amir 0 0 0 0 0 0 0 10 

Yeni 0 0 0 0 0 0 0 0 

Hanan 0 0 0 0 0 0 0 0 

Heri 0 0 0 0 0 0 0 0 

Siswo 0 0 0 0 0 0 0 0 

Pita 0 0 0 0 0 0 0 0 

Yono 0 0 8 0 0 0 0 7 

Suyitno 0 0 0 0 0 0 0 0 

Suhaimi 7 0 0 0 0 0 0 0 

Marni  0 0 0 0 0 0 0 0 

Ahmad 
rizal 

0 0 4 0 0 0 0 0 

Bendowor 0 0 0 0 0 0 0 0 

Rodiah 0 0 0 0 0 0 0 0 

Saipul 0 0 0 0 0 0 0 0 

Sumardi 0 0 0 0 0 0 0 0 

Wawan 0 0 0 0 0 0 0 0 

Kusnadi 5 0 0 0 0 0 0 0 

Nyoto 0 0 0 0 0 0 0 0 

Hanapi 5 0 0 0 0 0 0 0 

Rata-rata 33 9 32 12 11 10 8 17 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



75 
 

Universitas Sriwijaya 

 

Lampiran 6b. Musuh Alami pada Tanaman Hortikultura 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Petani 

Total musuh alami  
Oxyopes 

salticus 

Coleophora 

novemmaculata 

Micraspis 

lineata 

Lasius 

niger 

Pachycondyla 

crassinoda 

Crematogaster 

scutellaris 

Ischnura 

elegans 

Wasmannia 

auropunctata 

Sarcophaga 

carnaria 

Wasiati  8 0 0 0 0 0 0 0 0 

Yanto    0 0 0 0 0 0 0 0 10 

Sugianto 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Poyo 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Hendri 11 0 0 56 0 0 0 0 8 

Ahmad 

Diarjo 
0 0 0 0 0 0 0 0 

5 

Yahya 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Sardi 0 0 0 0 0 0 0 0 1 

Lasmini 0 0 0 0 0 0 0 0 7 

Sumiati 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Karim 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Amir 12 0 0 0 16 0 0 0 0 

Yeni 0 0 0 0 0 0 0 0 1 

Hanan 0 0 0 0 0 0 0 0 1 

Heri 0 0 0 0 0 0 0 0 4 

Siswo 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Pita 10 0 0 0 0 0 0 0 0 

Yono 6 0 0 0 0 0 0 0 0 

Suyitno 0 13 0 0 0 0 0 0 0 

Suhaimi 9 0 0 0 0 47 0 0 6 

Marni  0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Ahmad rizal 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Bendowor 8 0 0 0 0 0 0 0 0 

Rodiah 3 0 4 0 0 0 7 22 4 

Saipul 0 0 0 0 0 0 0 0 6 

Sumardi 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Wawan 12 0 0 0 0 0 0 0 7 

Kusnadi 0 0 0 0 0 0 0 23 4 

Nyoto 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Hanapi 0 0 0 0 0 0 0 0 3 

Rata-rata 79 13 4 56 16 47 7 46 67 
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Lampiran 7. Skor pestisida petani 

Petani Skor Kategori 

Wasiati 217.5 Sedang 

Yanto 315 Tinggi 

Sugianto 257.5 Tinggi 

Poyo 182.5 Sedang 

Hendri 215 Sedang 

Ahmad Diarjo 275 Tinggi 

Yahya 160 Sedang 

Sardi 210 Sedang 

Lasmini 250 Tinggi 

Sumiati 165 Sedang 

Karim 165 Sedang 

Amir 202.5 Sedang 

Yeni 185 Sedang 

Hanan 217.5 Sedang 

Heri 218.5 Sedang 

Siswo 250 Tinggi 

Pita 175 Sedang 

Yono 187.5 Sedang 

Suyitno 197.5 Sedang 

Suhaimi 177.5 Sedang 

Marni 115 rendah 

Ahmad rizal 245 Tinggi 

Bendowor 220 Sedang 

Rodiah 215 Sedang 

Saipul 182.5 Sedang 

Sumardi 197.5 Sedang 

Wawan 257.5 Tinggi 

Nyoto 262.5 Tinggi 

Kusnadi 252.5 Tinggi 

Hanapi 205 Sedang 

Rata-rata 212.53 Sedang  
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Lampiran 8. Uji korelasi pestisa dengan intensitas serangan hama 

No Skor pestisida Intensitas hama 

1 217.5 10.3 

2 315 4.4 

3 257.5 5 

4 182.5 19.4 

5 215 11.7 

6 275 6.3 

7 160 30 

8 210 12 

9 250 10.8 

10 165 24.6 

11 165 15.8 

12 202.5 13.3 

13 185 18.3 

14 217.5 10.4 

15 218.5 10 

16 250 10 

17 175 23.1 

18 187.5 15.4 

19 197.5 13.1 

20 177.5 21.5 

21 115 33.3 

22 245 9.7 

23 220 10 

24 215 11 

25 182.5 16.7 

26 197.5 12.9 

27 257.5 7.2 

28 262.5 6.7 

29 252.5 8.8 

30 205 12.5 
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Lampiran 9. Uji korelasi pestisa dengan persentase serangan hama 

No Skor pestisida Persentase hama  

1 217.5 27.8 

2 315 16.7 

3 257.5 20 

4 182.5 40.8 

5 215 30 

6 275 16.7 

7 160 50 

8 210 29.4 

9 250 23.3 

10 165 47.8 

11 165 29.2 

12 202.5 33.3 

13 185 40 

14 217.5 28.3 

15 218.5 25 

16 250 24.4 

17 175 43.3 

18 187.5 32.5 

19 197.5 32.2 

20 177.5 41.3 

21 115 53.3 

22 245 23.3 

23 220 23.3 

24 215 28.7 

25 182.5 36.7 

26 197.5 31.7 

27 257.5 21.1 

28 262.5 18.3 

29 252.5 23.3 

30 205 31.7 
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Lampiran 10. Uji korelasi pestisa dengan intensitas serangan penyakit 

No Skor pestisida Intensitas penyakit 

1 217.5 11.7 

2 315 5 

3 257.5 10.6 

4 182.5 22.5 

5 215 13.3 

6 275 6.3 

7 160 35 

8 210 14.7 

9 250 15 

10 165 28.5 

11 165 37.5 

12 202.5 11.7 

13 185 27.5 

14 217.5 12.8 

15 218.5 11.7 

16 250 12.2 

17 175 27.9 

18 187.5 19.2 

19 197.5 16.3 

20 177.5 25.8 

21 115 37.5 

22 245 11.7 

23 220 10.8 

24 215 11.9 

25 182.5 19.2 

26 197.5 16.4 

27 257.5 7.2 

28 262.5 10 

29 252.5 8.9 

30 205 15 
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Lampiran 11. Uji korelasi pestisida dengan persentase serangan penyakit 

No Skor pestisida Persentase penyakit 

1 217.5 28.3 

2 315 16.7 

3 257.5 23.3 

4 182.5 43.3 

5 215 32.5 

6 275 16.7 

7 160 53.3 

8 210 39.2 

9 250 28.3 

10 165 49.2 

11 165 50 

12 202.5 33.3 

13 185 46.7 

14 217.5 27.8 

15 218.5 26.7 

16 250 24.4 

17 175 46.7 

18 187.5 37.8 

19 197.5 36.7 

20 177.5 45 

21 115 56.7 

22 245 25 

23 220 26.7 

24 215 28.9 

25 182.5 40 

26 197.5 35.6 

27 257.5 21.1 

28 262.5 21.7 

29 252.5 22.2 

30 205 35 
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Lampiran 12. Kuesioner Survai Perilaku dan Kepatuhan Petani dalam 

Implementasi Pestisida 

 

Daftar pertanyaan dan jawaban beserta skor untuk masing-masing jawaban 

 

1. Skor dan bobot penilaian kepatuhan penggunaan pestisida. 

1.1. Pertanyaan mengenai pemahaman petani tentang jenis, 

kegunaan dan cata penggunaan pestisida (bobot 7.5) 

Skor 4 jika petani benar-benar memahami pestisida yang meliputi 

jenisnya, kegunaannya, formulasinya, cara menggunakannya yang 

tepat dan resikonya. 

Skor 3 jika petani benar-benar memahami pestisida yang meliputi 

jenisnya, kegunaannya dan formulasinya tapi tidak paham cara 

penggunaan yang tepat dan resikonya. 

Skor 2 jika petani memahami pestisida yang meliputi jenisnya dan 

cara penggunannya, tetapi tidak mengetahui formulasi, cara 

penggunaan yang tepat dan resikonya. 

Skor 1 jika petani hanya mengetahui bahwa pestisida harus 

digunakan ketika ada serangan hama atau penyakit.  

 

1.2. Pertanyaan mengenai alasan petani menggunakan pestisida 

(bobot 7.5) 

Skor 4 jika petani memperhatikan ambang ekonomi 

Skor 3 jika petani merasa hama atau penyakit yang ada sudah harus 

dikendalikan, tanpa mempertimbangkan ambang ekonomi 

Skor 2 jika petani menggunakan pestisida setiap kali melihat hama 

atau penyakit di lahannya 

Skor 1 jika petani menggunakan pestisida secara terjadwal. 
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1.3. Pertanyaan mengenai dari mana sumber informasi yang 

diperoleh petani mengenai pestisida dan berbagai aspeknya 

(bobot 10) 

Skor 4 jika petani mencari atau mendapat informasi dari sumber-

sumber yang kompeten seperti PPL, buku-buku terkait pestisida, 

atau orang yang dianggap paham tentang pestisida. 

Skor 3 jika petani mencari informasi ke distributor atau toko-toko 

pestidida  

Skor 2 jika petani mencari atau mendapat informasi dari sesama 

petani 

Skor 1 jika petani hanya mengandalkan pengalaman yang 

diyakininya. 

 

1.4. Pertanyaan mengenai cara petani memilih pestisida (bobot 10) 

Skor 4 jika petani mencari pestisida berdasarkan spesies atau jenis 

hama dan penyakit yang akan dikendalikan dan memilih yang 

spesifik. 

Skor 3 jika petani mencari pestisida berdasarkan spesies atau jenis 

hama dan penyakit yang akan dikendalikan tetapi tidak peduli 

apakah pestisida yang dibelinya spesifik atau tidak. 

Skor 2 jika petani membeli pestisida berdasarkan kelompok OPT 

(misalnya untuk hama atau penyakit) saja tanpa peduli jenis atau 

spesiesnya. 

Skor 1 jika petani membeli pestisida seadanya atau memilih yang 

paling murah. 

 

1.5. Pertanyaan mengenai pemahaman petani tentang peralatan 

aplikasi pestisida (bobot 7.5) 

Skor 4 jika petani memahami bahwa ada berbagai macam alat 

aplikasi dan harus sesuai dengan formulasi pestisidanya. 

Skor 3 jika petani memahami bahwa ada macam-macam alat aplikasi 

tetapi tidak mengetahui bahwa harus sesuai formulasi pestisidanyaa 
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Skor 2 jika petani hanya tahu bahwa alat aplikasi ada yang diaduk 

dan ada yang tidak 

Skor 1 jika petani tahunya harus ada alat semprot untuk aplikasi 

pestisida 

 

1.6. Pertanyaan mengenai pemahaman petani tentang bagaimana 

mencampur atau membuat  cairan semprot pestisida (bobot 15) 

Skor 4 jika petani mencampur berdasakan konsentrasi anjuran dan 

jumlahnya berdasarkan dosis yang dianjurkan sehingga penyiapan 

cairan semprotnya disesuaikan dengan luas lahan 

Skor 3 jika petani mencampr sesuai konsentrasi tetapi tidak sesuai 

dosis anjuran 

Skor 2 jika petani mengetahui ada konsentrasi anjuran tetapi dalam 

mencampur diubah agar cairan semprotnya cukup 

Skor 1 jika petani asal mencampur saja tanpa mengetahui ada 

konsentrasi anjuran maupun doses anjuran 

 

7.7.  Pertanyaan mengenai cara petani menyemprot tanaman di 

lahan (bobot 10) 

Skor 4 jika petani melakukan kalibrasi terlebih dahulu  

Skor 3 jika petani tidak melakukan kalibrasi terlebih dahulu tetapi 

sudah pernah melakukan kalibrasi 

Skor 2 jika petani tahu harus kalibrasi tetapi tidak pernah 

melakukannya dan hanya menurut perkiraannya saja 

Skor 1 jika petani tidak tahu sama sekali kalau perlu kalibrasi agar 

cairan semprot terbagi secara merata di lahan yang disemprot 

 

7.8. Pertanyaan mengenai pemahaman petani tentang alat pelindung 

yang harus dipakai ketika aplikasi pestisida (bobot 15) 

Skor 4 jika petani memakai alat pelindung standar sehingga tidak 

ada bagian tubuh yang terekspos ke pestisida. 
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Skor 3 jika petani memakai alat pelindung untuk bagian muka saja 

tetapi tidak melindungi bagian lainnya 

Skor 2 jika petani hanya memakai masker saja 

Skor 1 jika petani tidak memakai pelindung sama sekali. 

 

7.9. Pertanyaan mengenai cara penanganan cairan semprot yang 

tersisa (bobot 7.5) 

Skor 4 jika petani dapat menghabiskan semua cairan semprot tanpa 

sisa  

Skor 3 jika petani mengubur cairan semprot yang tersisa 

Skor 2 jika petani menyemprotkannya Kembali sisa cairan 

semprotnya ke beberapa titik dari lokasi yang sudah disemprot 

sebelumnya 

Skor 1 jika petani membuang sisa cairan semprot begitu saja secara 

sembarangan  

 

7.10. Pertanyaan mengenai tindakan yang dilakukan petani pasca 

penyemprotan yang terkait dengan keamanan atau 

penghindaran dari bahaya  pestisida (bobot 10) 

Skor 4 jika memberi tanda bahwa lahan baru saja disemprot dan 

langsung membersihkan diri beserta semua alat yang baru 

dipergunakan dan mengubur semua kemasan pestidia yang 

digunakan. 

Skor 3 jika langsung membersihkan diri dan peralatannya, mengubur 

kemasan pestisida, tetapi tidak memberi tanda di lahan 

Skor 2 jika membersihkan diri tetapi membuang kemasan pestisida 

secara sembarangan dan tidak memberi tanda di lahan. 

Skor 1 jika petani hanya mencuci tangan dan muka seadanya dan 

baru bersih-bersih setelah sampai di rumah, membuang kemasan 

sembarangan dan tidak memberi tanda. 
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Nilai kepatuhan masing-masing petani dalam menggunakan pestisida 

adalah jumlah skor x bobot untuk semua kriteria dengan rumus berikut. 

        SKP = ∑(S x B) 

        SKP : skor kepatuhan penggunaan pestisida 

        S : skor untuk masing-masing kriteria 

        B : bobot untuk masing-masing kriteria 
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